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HUBUNGAN ANTARA JUMLAH KONSUMSI PAKAN DENGAN TAMPILAN PRODUKSI
DAN KADAR LEMAK SUSU KAMBING PERANAKAN ETAWA

A.P. Ridhani, D.W. Harjanti, C.Budiarti

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jumlah konsumsi pakan
(bahan kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK) dan serat kasar (SK) terhadap jumlah
produksi susu dan kadar lemak susu kambing peranakan etawa (PE). Materi yang digunakan
adalah 30 ekor kambing PE pada bulan laktasi ke-3. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat (r=0,95) antara jumlah konsumsi BK (X;), PK (Xz), LK (X3), SK (X4) dan
produksi susu (Y), dengan nilai persamaan Y= -0,14 + 0,13X; + 2,2X; - 2,6X5 + 1,9X4. Hubungan
yang kuat (r=0,90) juga ditemukan antara jumlah konsumsi pakan dengan kadar lemak susu
(Y), dengan nilai persamaan Y= 0,019 + 0,004X, + 0,031X; + 0,045X; + 0,068X,. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi susu kambing PE berkorelasi positif
dengan jumlah konsumsi BK, PK, dan SK. Kadar lemak susu kambing PE berkorelasi positif
dengan jumlah konsumsi BK, PK, LK dan SK.

Kata kunci : konsumsi pakan, produksi susu, lemak susu, kambing PE

PENDAHULUAN

Kualitas produksi ternak sangat erat hubungannya dengan kualitas pakan yang
tersedia, sehingga pemanfaatan sumber pakan secara optimal dapat menentukan
produktivitas secara maksimal pula. Bahan baku untuk pembuatan ransum harus memiliki
kandungan zat nutrisi yang bagus untuk menjamin kualitas pakan yang tinggi. Minimnya
jumlah produksi susu kambing perah berbanding terbalik dengan permintaan susu kambing di
kalangan masyarakat perlu adanya usaha memproduksi susu kambing dalam jumlah cukup
untuk memenuhi kebutuhan susu masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi susu antara lain melalui suplementasi pakan dan meningkatkan mutu
pakan.

Pakan yang dikonsumsi oleh ternak diharapkan mampu menyajikan unsur nutrien
penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan, penggemukan, reproduksi dan produksi. Tinggi
rendahnya lemak yang terkandung dalam susu akan menentukan harga susu. Sehingga perlu
adanya pemantauan berapa jumlah dan kualitas pakan yang harus diberikan kepada ternak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keeratan hubungan antara jumlah konsumsi nutrisi
pakan terhadap dengan kualitas susu kambing peranakan etawa laktasi di Kecamatan
Kaligesing, Purworejo.

MATERI DAN METODE

Kegiatan penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 1 November sampai dengan
tanggal 30 November 2013 di Kecamatan Kaligesing (Desa Kaligono, Desa Pandanrejo dan Desa
Tlogoguwo). Penelitian pendahuluan dilaksanakan untuk mengetahui jumlah populasi kambing
PE dara di Kecamatan Kaligesing. Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa jumlah kambing
PE pada puncak laktasi (bulan ke-3 setelah partus) di Kecamatan Kaligesing berjumlah 30
ekor, diantaranya berasal dari Desa Kaligono 9 ekor, Pandanrejo 8 ekor dan Tlogoguwo 12
ekor. Peneliti mengambil 30 sampel, setelah dianalisis dan di uji normalitas, terdapat satu
sampel yang tidak normal sehingga harus dikeluarkan dari keseluruhan data, sehingga seluruh
jumlah sampel menjadi 29 ekor. Desa Kaligono dan Pandanrejo menggunakan kandang
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panggung kelompok, sedangkan pada Desa Tlogoguwo menggunakan kandang panggung
undividu.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: timbangan pakan, plastik,
literan plastik kapasitas 1 liter dengan ketelitian 0,01 liter, botol sampel kapasitas 250 ml
yang terbuat dari plastik dan kotak steoroform kedap cahaya. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah Purposive sampling yang ditentukan dengan kriteria pengambilan
sampel, yaitu bulan laktasi ke 3. Sampel yang diambil adalah pakan dan susu. Sampel pakan
yang diambil sesuai dengan pakan yang diberikan kepada ternak. Setiap pagi dan sore pakan
yang diberikan ditimbang, dicatat kemudian dihitung jumlah konsumsinya. Analisis proksimat
sampel pakan terhadap kandungan kadar air, abu, BK, PK, LK, SK dilakukan di Laboratorium
Chem-mix Pratama Yogyakarta. Semua peternakan di Kecamatan Kaligesing memerah susu
pada sore hari saja, sehingga pengambilan sampel susu dilakukan pada pemerahan sore
selama 3 hari. Jumlah produksi dicatat dan sebanyak 300 ml susu diambil sebagai sampel.
Masing-masing sampel dianalisis menggunakan metode Gerber untuk mengetahui kandungan
lemak. Uji kualitas susu dilakukan di Balai Kesmavet, Magelang. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier beganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan antara produksi susu terhadap jumlah konsumsi BK, PK, LK, SK

Nilai keeratan hubungan sangat kuat dapat terlihat pada nilai koefisien korelasi (r)
yang sebesar 0,951. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,904 menunjukkan bahwa 90,4%
produksi susu dipengaruhi oleh jumlah konsumsi BK, PK, SK dan LK. Nilai persamaan Y= -0,14 +
0,13X; + 2,2X; - 2,6X5 + 1,9X4. Hubungan yang sangat erat antara BK pakan terhadap produksi
susu dikarenakan saat ternak mengkonsumsi pakan meningkat dan mengakibatkan konsumsi
BK yang tinggi, maka zat nutrien yang dibutuhkan untuk memproduksi susu meningkat,
sehingga produksi susu mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan pendapat Dwicipto
(2008) bahwa dengan meningkatnya BK, nutrien yang tersedia untuk sintesis air susu juga
akan meningkat.

Meningkatnya produksi susu, dapat dikarenakan jenis pakan yang diberikan, semakin
baik kualitas jenis pakan tersebut, maka semakin tinggi pula produksi susu. Sesuai dengan
pendapat Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa produksi susu kambing PE dapat meningkat
dan menurun disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya jenis pemberian pakan. Kebutuhan
BK untuk kambing adalah berkisar antara 2-4 % dari bobot badan per hari. Konsumsi BK
menentukan tinggi rendahnya konsumsi pakan bahan organic dan bahan anorganik. Produksi
susu meningkat sejalan dengan meningkatnya konsumsi bahan kering. Kondisi tersebut sesuai
dengan Pinem (2007) yang melaporkan adanya hubungan positif antara jumlah produksi susu
dengan konsumsi bahan kering.

Pada ternak perah, konsumsi hijauan atau serat sangat penting dan berpengaruh
terhadap produksi, protein, laktosa dan lemak susu. Serat kasar yang tinggi memiliki
kandungan selulosa dan hemiselulosa yang dapat dicerna oleh ternak menjadi energi. Energi
ini akan dipergunakan untuk membantu pembentukan sintesis susu.

Eratnya hubungan antara konsumsi PK dan produksi susu dikarenakan meningkatnya
nutrien yang digunakan untuk mensintesis lebih banyak air susu. Seperti yang dilaporkan oleh
Broderick (2003) bahwa pada ransum dengan kadar protein yang ditingkatkan biasanya
mempunyai kecernaan yang lebih tinggi, sebagai akibat meningkatnya asupan protein yang
dapat dicerna. Kecernaan meningkat memberi peluang adanya tambahan asupan nutrien yang
akan digunakan untuk sintesis susu. Produksi dan komposisi susu yang dihasilkan oleh seekor
ternak tergantung dari konsumsi pakan, dan hal tersebut menggambarkan pengaruh dari
supply protein (Thomas dan Martin, 1988). Peningkatan suplai asetat, glukosa, dan protein
menunjukkan adanya hasil positif terhadap produksi susu.
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Kadar lemak pakan tidak terlalu berpengaruh terhadap produksi susu. Sesuai dengan
pendapat Bath et al., (1985) bahwa lemak pakan akan dihidrolisis menjadi VFA. Asam asetat
dan butirat dari VFA akan digunakan untuk sintesis lemak susu.

Hubungan antara lemak susu terhadap jumlah konsumsi BK, PK, LK, SK

Nilai keeratan hubungan sangat kuat dapat terlihat pada nilai koefisien korelasi (r)
yang sebesar 0,897. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,805 menunjukkan bahwa 80,5%
lemak susu dipengaruhi oleh jumlah konsumsi BK, PK, LK, dan SK. Nilai persamaan Y= 0,019 +
0,004X; + 0,031X; + 0,045X; + 0,068X4.

Tingginya kadar lemak di dalam susu tergantung ketersediaan prekursor pembentuk
asam lemak susu, yang dipengaruhi oleh makanan yang diberikan antara lain glukosa,
trigliserida dan prekursor utama yaitu asam asetat dan B- hidroksibutirat. Asam asetat yang
merupakan produk dari fermentasi makanan kasar di dalam rumen merupakan prekursor
utama pembentukan lemak susu. Sintesis lemak susu terjadi dalam sitoplasma kelenjar susu.
Asetat dan B-OH butirat (hasil metabolisme asam butirat) pada ruminansia, selain untuk
sumber energi juga digunakan untuk sintesis lemak di dalam kelenjar susu oleh enzim asetil
KoA karboksilase. Oksidasi glukosa melalui siklus pentosa oleh enzim glukosa 6-phosphat
dehidrogenase menghasilkan NADPH yang diperlukan untuk sintesis asam lemak di kelenjar
susu (Baldwin dan Smith 1983).

Konsumsi SK dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi BK dan kandungan serat pakan,
sehingga semakin tinggi konsumsi BK, maka zat yang digunakan untuk mensintesis lemak pun
meningkat. Hasil ini sesuai dengan pendapat Wikantadi (1978) yang menyatakan kadar lemak
susu dipengaruhi banyaknya jumlah konsumsi BK pakan.

Eratnya hubungan antara protein pakan terhadap lemak susu dikarenakan adanya asam
asetat yang digunakan untuk membentuk lemak susu. Sesuai dengan pendapat Bath et al.,
(1985) bahwa peran protein pakan dalam sistesis lemak yaitu asam lemak akan diabsorbsi dari
usus halus masuk kedalam limfe, lalu asam lemak tersebut diikat dengan protein yang masuk
kedalam aliran darah dan diabsorbsi oleh sel kelenjar ambing untuk sintesis lemak susu. Asam
asetat yang dibentuk dalam rumen merupakan prekusor atau bahan baku dalam pembuatan
lemak susu. Semakin asam asetat meningkat, maka kadar lemak susu juga meningkat.

Lemak susu terdiri atas trigliserida yang tersusun dari satu molekul gliserol dengan tiga
molekul asam lemak melalui ikatan-ikatan ester. Asam lemak susu berasal dari aktivitas
mikroba dalam rumen atau dari sintesis dalam sel sekretori. Asam lemak disusun rantai
hidrokarbon dan golongan karboksil. Gliserol dan galaktosa diubah menjadi VFA. Asetat dari
VFA nantinya akan menjadi lemak susu.sesuai dengan pendapat Suhardi, (2011) bahwa hasil
VFA terdiri dari propionat, asetat, dan butirat. Asetat masuk kedalam darah dan diubah
menjadi asam lemak, kemudian akan masuk ke dalam sel-sel sekresi ambing dan menjadi
lemak susu.

KESIMPULAN

Ada hubungan antara jumlah konsumsi pakan (bahan kering (BK), protein kasar (PK),
lemak kasar (LK) dan serat kasar (SK) terhadap jumlah produksi susu dan kadar lemak susu
kambing peranakan etawa (PE).
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Pertanyaan :
Mengapa kambing perah (materi) yang diteliti pada laktasi 3 bulan? Kenapa hanya mengamati
parameter lemak?

Jawaban :

Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang pemilihan ternaknya didasari pada
purposive sampling dengan kriteia kambing laktasi pada bulan ke 3 atau pada puncak
produksi. Pembatasan keragaman ternak ini dilakukan untuk memperkecil angka error karena
jumah produksi dan komponen susu tidak sama pada sepanjang masa laktasi.

Pada penelitian ini semua parameter kualitas susu diamati, namun pada makalah ini hanya
lemak saja yang ditampilkan.
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